BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian uji antibakteri fraksi n-heksan, eter,dan air dari
ekstrak etanolik daun jambu mede (Anacardium occidentale) terhadap bakteri
Shigella dysenteriae ATCC 9361, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

Pertama, hasil fraksi n-heksana, eter, dan air dari ekstrak etanolik daun jambu
mede mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Shigella dysenteriae ATCC 9361.

Kedua, diameter zona hambat aktivitas antibakteri hasil fraksi n-heksana;
eter; dan fraksi air dari ekstrak etanolik daun jambu mede pada konsentrasi 50 %, 25
%, dan 12,5 % terhadap Shigella dysenteriae ATCC 9361 berturut-turut adalah 16,7
mm, 15,3 mm, 14,3 mm ; 21,7 mm, 20,3 mm, 19 mm ; 15,3 mm, 14,3 mm, 13,3 mm.

Ketiga, fraksi eter mempunyai aktifitas antibakteri paling efektif terhadap

bakteri Shigella dysenteriae ATCC 9361.

B. Saran
Pertama, perlu dilakukan penelitian dengan metode difusi menggunakan
konsentrasi sampel uji kurang dari 12,5%.
Kedua, perlu dilakukan penelitian dengan metode difusi menggunakan
konsentrasi kontrol positif (kotrimoksazol) kurang dari 15%.
Ketiga, perlu dilakukan uji aktivitas antibakteri dengan metode penyarian

yang lain.
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Keempat, perlu dilakukan penelitian dengan metode dilusi.

Kelima, perlu dilakukan penelitian uji

menggunakan bakteri lain.

aktivitas antibakteri
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Lampiran 2. Foto tanaman jambu mede, serbuk dan ekstrak etanolik daun
jambu mede

Foto tanaman jambu mede Foto serbuk daun jambu mede

Foto ekstrak etanol 96 % daun jambu mede



Lampiran 3. Foto alat-alat yang digunakan

Penggiling

Oven

(Pengayak)
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Fraksi n-heksana dan air

incubator
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Lampiran 4. Foto hasil uji difusi ekstrak etanol, fraksi n-heksana, fraksi eter,
dan fraksi air daun jambu mede (Anacardium occidentale L.)
terhadap bakteri Shigella dysenteriae ATCC 9361.

Hasil uji difusi ekstrak etanol dan fraksi air konsentrasi 50%

Hasil uji difusi fraksi n-heksana dan fraksi eter konsentrasi 50%
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Hasil uji difusi fraksi n-heksana dan fraksi eter konsentrasi 25%
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Hasil uji difusi fraksi n-heksana dan fraksi eter konsentrasi 12,5%
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Lampiran 5. Perhitungan rendemen bobot kering terhadap bobot basah daun

jambu mede

Bobot basah (gram)

Bobot kering (gram)

Rendemen (% °/y)

3200

1042

32.562 %

bobot kering (gram)

Rendemen serbuk =

x 100 %

bobot basah (gram)

Rendemen serbuk =
3200

2
x 100 % = 32,562 %



Lampiran 6. Perhitungan susut pengeringan serbuk daun jambu mede

Hasil penetapan susut pengeringan serbuk daun jambu mede

65

No Waktu (menit) Suhu (°C) Bobotawal (j) Bobot Bahan (g) Susut
pengeringan

(%)

1 6.47 114 2,000 1,85 7,5
2 9.15 115 2,000 1,85 7,5
3 7.23 115 2,000 1,85 7,5
Rata-rata 7,5

7,5+7,5+7,5

Susut pengeringan serbuk daun jambu mede = — X 100% =7,5%
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Lampiran 7. Perhitungan rendemen hasil ekstrak etanolik, fraksi n- heksana,
fraksi eter, dan fraksi air daun jambu mede (Anacardium
occidentale L.)

1. Perhitungan rendemen ekstrak etanol daun jambu mede
Hasil ekstrak etanolik daun jambu mede (Anacardium occidentale L.)

Serbuk daun jambu Hasil ekstrak kental Rendemen ekstrak
mede (gram) (gram) (% °1y)
200 86 43 % |
bobot ekstrak kental (gram)
Rendemen ekstrak etanolik = x 100 %

bobot serbuk (gram)

86
Rendemen ekstrak etanolik = % X 100 % =43 %

2. Perhitungan rendemen fraksi n-heksana daun jambu mede
Hasil fraksi n-heksana daun jambu mede (Anacardium occidentale L.)

Bobot ekstrak maserasi (gram) Bobot fraksi (gram) Persen rendemen
10 1,39 13,9 %
10 1,43 14,3 %
10 1,45 14,5 %
Prosentase rata-rata 14,23%
. bobot fraksi (gram)
Rendemen fraksi n-heksana = x 100 %

bobot ekstrak maserasi

1,39

Rendemen fraksi n-heksana = W x100% =139 %
. 1,43

Rendemen fraksi n-heksana = W x100% =14,3 %

1,45
Rendemen fraksi n-heksana = W Xx100% =14,5%

3. Perhitungan rendemen fraksi eter daun jambu mede

Hasil fraksi eter daun jambu mede (Anacardium occidentale L.)

Bobot ekstrak maserasi (gram)  Bobot fraksi (gram)  Persen rendemen

10 2,87 28,7 %
10 2,75 271,5%
10 2,81 28,1 %

Prosentase rata-rata 28,1 %




. bobot fraksi (gram)
Rendemen fraksi eter = - X 100 %
bobot ekstrak maserasi

2,87

Rendemen fraksi eter = T x 100 % = 28,7 %
. 2,75

Rendemen fraksi eter = W X100 % =27,5%

2,81
Rendemen fraksi eter = W x 100 % = 28,1 %

4. Perhitungan rendemen fraksi air daun jambu mede

Hasil fraksi air daun jambu mede (Anacardium occidentale L.)

Bobot ekstrak maserasi (gram)  Bobot fraksi (gram)  Persen rendemen

10 4,76 47,6 %
10 4,84 48,4 %
10 4,79 47,9 %
Prosentase rata-rata 47,96 %

L. bobot fraksi (gram)
Rendemen fraksi air = - X 100 %
bobot ekstrak maserasi

4,76

Rendemen fraksi air = W X 100 % =47,6 %
. 484

Rendemen fraksi air = W X 100 % = 48,4 %

4,79
Rendemen fraksi air = T x 100 % =47,9%
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Lampiran 8. Pembuatan larutan uji pada metode difusi

e Pembuatan larutan uji konsentrasi 50 % °/, sebanyak 2 ml

50 06 = —8
100 ml

Menimbang 1 gram ekstrak etanol, fraksi n-heksana, fraksi eter, dan fraksi air
yang diperoleh dilarutkan ad 2 ml DMSO 1% dengan pipet volume.
e Pembuatan larutan uji konsentrasi 25 % °/, sebanyak 2 ml
VixCi= VoxC,
1 x50= Vy,x25
Vo= 2
Mengambil 1 ml larutan uji konsentrasi 50% kemudian dilarutkan dengan
DMSO 1% ad 2 ml.
e Pembuatan larutan uji konsentrasi 12,5 % °/, sebanyak 2 ml
VixCi= VoxCy
1 x25= V,x125
V= 2
Mengambil 1 ml larutan uji konsentrasi 25% kemudian dilarutkan dengan

DMSO 1% ad 2 ml.



Lampiran 9. Analisa statistik data diameter hambatan
Diameter hambatan fraksi n-heksana, eter, dan air dari ekstrak etanolik daun jambu

mede terhadap Shigella dysenteriae ATCC 9361

Kandungan uji Konsentrasi Diameter hambat (mm)
Replikasi Rata-rata
1 2 3
Ekstrak etanol 50% 19 18 20 19,0
25% 17 17 18 17,3
12,5% 15 16 17 16,0
n-Heksana 50% 16 17 17 16,7
25% 15 16 15 15,3
12,5% 14 15 14 14,3
Eter 50% 22 21 22 21,7
25% 20 20 21 20,3
12,5% 19 18 20 19,0
Air 50% 15 15 16 15,3
25% 14 14 15 14,3
12,5% 13 13 14 13,3
Kontrol positif (+) 40 40 40 40

Kontrol negatif (-) 0 0 0 0




NPar Tests

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

zona hambat 42 17.33 8.096 0 40

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

zona hambat
N 42
Normal Parameters®” Mean 17.33
Std. Deviation 8.096
Most Extreme Differences Absolute 225
Positive 211
Negative -.225
Kolmogorov-Smirnov Z 1.457
Asymp. Sig. (2-tailed) .029

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Hasil : nilai sig (0,029) < 0,05 artinya data tidak terdistribusi secara normal.



NPar Tests

Kruskal-Wallis Test

Ranks
sampel uji N Mean Rank
zona hambat  ekstrak etanol 50% 3 30.67
ekstrak etanol 25% 3 25.33
ekstrak etanol 12,5% 3 19.17
fraksi n-heksana 50% 3 22.50]
fraksi n-heksana 25% 3 15.83
fraksi n-heksana 12,5% 3 10.00]
fraksi eter 50% 3 37.83
fraksi eter 25% 3 34.50]
fraksi eter 12,5% 3 30.67
fraksi air 50% 3 15.83
fraksi air25% 3 10.00]
fraksi air 12,5% 3 5.67
kotrimoksazol 15% (K+) 3 41.00
pelarut DMSO 1% (K-) 3 2.00
Total 42

Test Statistics®®

zona hambat

Chi-Square 39.591
Df 13
Asymp. Sig. .000

a. Kruskal Walllis Test

b. Grouping Variable: sampel uiji

Hasil : nilai sig (0,000) < 0,05 artinya distribusi zona hambat ekstrak etanol,
fraksi n-heksana, fraksi eter, fraksi air, kotrimoksazol, dan pelarut DMSO
berbeda signifikan.



NPar Tests

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
zona hambat 42 17.33 8.096 0 40
sampel uji 42 7.50 4.080 1 14
Mann-Whitney Test
Ranks

sampel uji N Mean Rank Sum of Ranks
zona hambat ekstrak etanol 50% 3 4.83 14.50

ekstrak etanol 25% 3 2.17 6.50

Total 6

Test Statistics”

zona hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W

z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.500
6.500
-1.798

.072

.100%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: sampel uiji

72

Hasil : nilai sig (0,072) > 0,05 artinya mean zona hambat ekstrak etanol 50%o tidak
berbeda signifikan dengan mean zona hambat ekstrak etanol 25%



NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
zona hambat 42 17.33 8.096 40
sampel uji 42 7.50 4.080 14
Mann-Whitney Test
Ranks

sampel uji Mean Rank | Sum of Ranks
zona hambat ekstrak etanol 50% 3 5.00 15.00

fraksi n-heksana 50% 3 2.00 6.00

Total 6

Test Statistics®

zona hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W

z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.993
.046
.100%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: sampel uji

Hasil : nilai sig (0,046) < 0,05 artinya mean zona hambat ekstrak etanol 50%o

berbeda signifikan dengan mean zona hambat fraksi n-heksana 50%
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Hasil signifikasi uji Mann-Whitney zona hambat ekstrak etanol 96%o, fraksi n-heksana,

fraksi eter, fraksi air, kotrimoksazol 15% (kontrol positif), dan pelarut DMSO (kontrol

negatif)

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1 - 0,072 0,050 0,046* 0,046* 0,046* 0,046* 0,105 1,000 0,046* 0,046* 0,046* 0,037* 0,037*
2 0,072 - 0,105 0,197 0,043* 0,043* 0,043* 0,043* 0,072 0,043* 0,043* 0,043* 0,034* 0,034*
3 0,050 0,105 - 0,346 0,346 0,072 0,046* 0,046* 0,050 0,346 0,072 0,046* 0,037* 0,037*
4 0,046* 0,197 0,346 - 0,068 0,043* 0,043* 0,043* 0,046* 0,068 0,043* 0,043* 0,034* 0,034*
5 0,046* | 0,043* 0,346 0,068 - 0,099 0,043* 0,043* 0,046* 1,000 0,099 0,043* 0,034* 0,034*
6 0,046* | 0,043* 0,072 0,043* 0,099 - 0,043* 0,043* 0,046* 0,099 1,000 0,099 0,034* 0,034*
7 0,046* | 0,043* | 0,046* 0,043* 0,043* 0,043* - 0,068 0,046* 0,043* 0,043* 0,043* 0,034* 0,034*
8 0,105 0,043* | 0,046* 0,043* 0,043* 0,043* 0,068 - 0,105 0,043* 0,043* 0,043* 0,034* 0,034*
9 1,000 0,072 0,050 0,046* 0,046* 0,046* 0,046* 0,105 - 0,046* 0,046* 0,046* 0,037* 0,037*
10 0,046* | 0,043* 0,346 0,068 1,000 0,099 0,043* 0,043* 0,046* - 0,099 0,043* 0,034* 0,034*
11 0,046* | 0,043* 0,072 0,043* 0,099 1,000 0,043* 0,043* 0,043* 0,099 - 0,099 0,034* 0,034*
12 0,046* | 0,043* | 0,046* 0,043* 0,043* 0,099 0,043* 0,043* 0,046* 0,043* 0,099 - 0,034* 0,034*
13 0,037* | 0,034* | 0,037* 0,034* 0,034* 0,034* 0,034* 0,034* 0,037* 0,034 0,034 0,034 - 0,025*
14 0,037* | 0,034* | 0,037* 0,034* 0,034* 0,034* 0,034* 0,034* 0,037* 0,034* 0,034* 0,034* 0,025* -

Ket:

1 = ekstrak etanol 96% 50%

2 = ekstrak etanol 96% 25%

3 = ekstrak etanol 96% 12,5%

4 = fraksi n-heksana 50%

5 = fraksi n-heksana 25%

6 = fraksi n-heksana 12,5%

7 = fraksi eter 50%

8 = fraksi eter 25%

9 = fraksi eter 12,5%

10 = fraksi air 50%

11 = fraksi air 25%

12 = fraksi air 12,5%

13 = kotrimoksazol 15% (kontrol positif)
14 = DMSO 1% (kontrol negatif)

* = terdapat perbedaan yang signifikan
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Lampiran 10. Formulasi dan pembuatan media

a. Formulasi dan pembuatan Salmonella Shigella Agar (SSA)

Meat extract
Peptone from meat
Lactose

Oxbile Dried
Sodium citrate
Sodium thiosulfate
Iron (111) citrate
Brilliant green
Neutral red
Agar-agar

pH

5,0 gram
5,0 gram
10,0 gram
8,5 gram
10,0 gram
8,5 gram
10,0 gram
0,0003 gram
0,025 gram
12,0 gram

70%0,1

Semua bahan dilarutkan dalam aquades sampai 1000 ml, dipanaskan sampai

larut sempurna, didiamkan sampai suhunya 50° C kemudian dituangkan dalam

cawan petri.

b. Formulasi dan pembuatan Brain Heart Infusion (BHI)

Brain infusion solids
Beef heart infusion
Proteose peptone
Glucose

Sodium choride

di-sodium phosphate

12,5 gram
5,0 gram
10,0 gram
2,0 gram
5,0 gram

2,5 gram
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Semua bahan dilarutkan dalam aquades sampai 1000 ml, dipanaskan sampai
larut sempurna, dimasukkan dalam tabung reaksi masing-masing 10 ml, kemudian
disterilkan dengan autoclave pada suhu 121° C selama 15 menit.

c. Formulasi dan pembuatan Mueller Hinton Agar (MHA)

Beef, dehidrated infusion from 300,0 gram

Casein hydrolysate 17,5 gram
Starch 1,5 gram
Agar 17,0 gram

Semua bahan dilarutkan dalam 1 L aquadest steril, dipanaskan sampai larut
sempurna, disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121° C selama 15 menit, kemudian
dituangkan dalam cawan petri.

d. Formulasi dan pembuatan Sulfida Indol Motility (SIM)

Peptone from casein 20,0 gram
Peptone from meat 6,6 gram
Ammonium iron (1) citrate 0,2 gram
Agar-agar 3,0 gram
pH 73+0,1

Semua bahan dilarutkan dalam aquades sampai 1000 ml, dipanaskan sampai
larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121° C selama 15
menit.
e. Formulasi dan pembuatan Kliger Iron Agar (KIA)
Meat extract 3,0 gram

Yeast extract 3,0 gram



Peptone from casein
Peptone from meat

Lactose

D(+) glucose

Ammonium iron (I11) citrate
Sodium chloride

Sodium thiosulfate

Phenol red

Agar-agar

pH

15,0 gram
5,0 gram
10,0 gram
1,0 gram
0,5 gram
5,0 gram
0,5 gram
0,024 gram
12,0 gram

74+0,1

7

Semua bahan dilarutkan dalam aquades sampai 1000 ml, dipanaskan sampai

larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121° C selama 15

menit.

f.

Formulasi dan pembuatan Lysine Iron Agar (LIA)

Peptone from maet

Yeast extract

D(+) glucose

L-lysine monohydrochloride
Sodium thioslfate
Ammonium iron (1) citrate
Bromocresol purple
Agar-agar

pH

5,0 gram
3,0 gram
1,0 gram
10,0 gram
0,04 gram
0,5 gram
0,02 gram
12,5 gram

6,7+0,1
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Semua bahan dilarutkan dalam aquades sampai 1000 ml, dipanaskan sampai
larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121° C selama 15
menit.
g. Formulasi dan pembuatan Citrat

Ammonium dihydrogen phosphate 1,0 gram

di-potassium hydrogen phosphate 1,0 gram
Sodium chloride 5,0 gram
Sodium citrate 2,0 gram
Magnesium sulfate 0,2 gram
Bromothymol blue 0,08 gram
Agar-agar 12,0 gram
pH 6,9+0,1

Semua bahan dilarutkan dalam aquades sampai 1000 ml, dipanaskan sampai
larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121° C selama 15

menit.



